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Mengkonsumsi buah setiap hari sangat bermanfaat untuk kesehatan. Konsumsi buah telah 
menjadi gaya hidup orang kebanyakan. Ada dua jenis buah yakni buah lokal dan buah impor. 
Meski buah impor terlihat lebih segar akan tetapi ditenggarai mengandung bahan kimia 
berbahaya. Bahan kimia berbahaya seperti formalin, zat pewarna dan bahkan insektisida sengaja 
dicampurkan ke buah dengan tujuan agar buah menjadi lebih awet dan tetap terlihat segar meski 
sudah lama dipanen. Endapan logam dan kandungan bahan kimia yang dicampurkan pada buah 
impor tersebut sangat berbahaya bagi yang mengkonsumsinya.  
Baru-baru ini telah dikembangkan nanopartikel perak dan emas sebagai biosensor 
menggunakan tumbuhan sebagai agen pereduksi. Nanopartikel ini memiliki koefisien absorbsi 
yang sangat tinggi dan sifat optis yang bergantung pada ukuran dan bentuk partikel, semakin 
kecil ukurannya sifat absorbsinya semakin tinggi. Sifat ini dapat digunakan untuk mendeteksi 
adanya zat kimia pada buah-buahan karena sensitivitasnya yang tinggi. Inovasi baru untuk 
mensintesis nanopartikel yang ramah lingkungan serta biaya murah yaitu memanfaatkan daun 
dan rimpang sebagai agen pereduksi yang dikenal dengan biosintesis nanopartikel.  
Ubi Jalar ungu (Ipomoea batatas) umumnya digunakan sebagai antioksidan. Karena 
fungsinya secara tradisional sebagai antioksidan maka dalam penelitian ini akan dikembangkan 
menjadi biosensor insektisida berbasis nanopartikel perak. Kegiatan penelitian ini akan 
berlangsung selama dua tahun.  
Telah berhasil mengkarakterisasi powder (tepung) dari umbi ubi jalar ungu dan 
menentukan pengaruh dosis penyinaran sinar gamma terhadap perubahan sifat anti oxidannya 
menggunakan UV-VIS dan FTIR. Pada tahap ini telah berhasil pula mennentukan pengaruh 
perubahan komposisi kimiawi sebagai fungsi dosis penyinaran menggunakan XRF.   
 
